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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Komunikasi Antarbudaya telah selesai di 
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Komunikasi Antarbudaya. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA. Komunikasi antar budaya, menjadi ranah 
penting dan tidak terpisahkan dalam berkehidupan di era masyarakat 
informasi dan digitalisasi saat ini. Di saat globalisasi terbentuk secara 
bergelombang dari satu negara dengan negara lainnya, dari satu wilayah 
di dalam negeri ke wilayah lainnya dan bahkan antara suku di berbagai 
belahan dunia, tak dipungkiri efek besar demikian terasa dan berpengaruh 
terhadap berbagai sektor sendi kehidupan masyarakat. Perubahan budaya 
secara besar-besaran mengiringi perubahan masyarakat itu sendiri, yang 
berubah dan beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Dari mana awal 
perubahan budaya dimulai? Tentu saja, yang pertama diawali dari 
kebutuhan anggota masyarakat akan sesuatu hal, misalnya, jumlah 
penduduk yang semakin besar di setiap wilayah/daerah/negara membuat 
kebutuhan akan tempat tinggal meningkat. 

Stereotipe yang muncul perlu diatasi dengan baik agar 
kesalahpahaman budaya tidak berlangsung secara terus menerus, untuk 
itu, kita perlu memahami kerangka berpikir lawan bicara kita yang 
berbeda budaya ini agar terbentuk harmonisasi berkehidupan dengan 
ragam budaya yang berbeda. Komunikasi antar budaya juga terkait erat 
dengan persepsi, yang dilatarbelakangi oleh tingkat Pendidikan, gender, 
agama yang dianut, letak geografis, pola asuh, ekonomi dan lingkungan 
tempat tinggal. Budaya bukanlah hal yang mutlak membuat manusia 
berubah, tetapi manusia itu sendirilah yang mengubah budaya. Untuk itu, 
diperlukan sikap arif dan bijaksana dalam berkomunikasi antar budaya, 
kedepankan sikap mendengar dan mengamati, lalu lakukan adaptasi. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP 
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi antar budaya, menjadi ranah penting dan tidak 

terpisahkan dalam berkehidupan di era masyarakat informasi dan 
digitalisasi saat ini. Di saat globalisasi terbentuk secara bergelombang dari 
satu negara dengan negara lainnya, dari satu wilayah di dalam negeri ke 
wilayah lainnya dan bahkan antara suku di berbagai belahan dunia, tak 
dipungkiri efek besar demikian terasa dan berpengaruh terhadap berbagai 
sektor sendi kehidupan masyarakat. Perubahan budaya secara besar-
besaran mengiringi perubahan masyarakat itu sendiri, yang berubah dan 
beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Dari mana awal perubahan 
budaya dimulai ? Tentu saja, yang pertama diawali dari kebutuhan 
anggota masyarakat akan sesuatu hal, misalnya, jumlah penduduk yang 
semakin besar di setiap wilayah/daerah/negara membuat kebutuhan akan 
tempat tinggal meningkat. Hal ini menyebabkan pemerintah harus 
menyediakan solusi dari kebutuhan warga ini, maka dibuatlah perumahan-
perumahan dari mulai bersubsidi ataukah tidak bersubsidi, dari mulai 
dicicil atau beli cash, dan ditawarkan kepada masyarakat melalui para 
pengembang perumahan, sehingga masyarakat membelinya dan tinggal di 
kompleks-kompleks perumahan yang lebih tertata (meski kebanyakan 
konsep perumahan di Indonesia adalah konsep rumah berdempetan).  
Saat warga (terutama yang tinggal di ibukota) membutuhkan tempat 
tinggal yang lebih simple dalam pemeliharaan dan dekat dengan tempat 
kerja atau sekolah, maka dibuatlah berbagai alternatif tempat tinggal 

BAB 1 
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SUBYEK KAJIAN  
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Komunikasi antarbudaya terjadi dalam konteks orang-orang yang 

memiliki perbedaan latar belakang budaya dan pada hakikatnya 
keberagaman budaya menyebabkan komunikasi menjadi suatu hal yang 
mutlak dalam mewujudkan suatu integrasi sosial. Oleh sebab itu, 
masyarakat yang memiliki perbedaan latar belakang budaya dituntut 
untuk dapat mengelola pesan dan membangun persepsi yang positif. 
Tujuannya adalah agar keberlangsungan hubungan di antara pihak yang 
memiliki perbedaan latar belakang budaya dapat terjalin dengan baik.  

Keanekaragaman dan perbedaan kebudayaan yang dianut 
menghasilkan terjadinya komunikasi antarbudaya. Komunikasi 
antarbudaya merupakan situasi komunikasi yang terjadi secara antar 
personal maupun antarkelompok dan dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki perbedaan terkait asal-usul budaya (Suryani, 2013). Asal-usul 
budaya yang berbeda pada diri komunikan dan komunikator dalam 
berinteraksi ini terjadi pertukaran simbolis dalam menegosiasikan makna 
terhadap pesan komunikasi yang disampaikan maupun diterima. 
Komunikasi yang terjadi antar personal maupun antarkelompok dalam 
berbeda latar belakang budaya merupakan bagian esensial dari kehidupan 
sosial manusia  

Individu dalam berinteraksi tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan 
yang telah melekat pada dirinya. Budaya sebagai identitas masyarakat 
yang memberi pengaruh terhadap cara berpikir, sikap dan perilaku dalam 
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PRINSIP-PRINSIP  
KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Peristiwa komunikasi di mulai sejak kita menjadi manusia, misalnya 

keseharian kita sebagai orang dewasa bangun seperti tidur, beraktivitas, di 
akhiri ketika kita terlelap tidur. Rutinitas sehari-hari dilakukan oleh kita. 
Kita sebagai manusia, bisa hidup karena adanya komunikasi dengan  orang 
lain, dalam ruang lingkup kelompok maupun organisasi. Komunikasi sosial 
terjadi dalam kehidupan kita. Tujuannya untuk menunjukan keberadaan 
kita. Semua kegiatan interaksi yang terjadi di antara kita dengan orang lain, 
adalah sebagai proses komunikasi.  

Penulis memiliki pengalaman berharga ketika melakukan penelitian di 
Belanda, fokus penelitian adalah Komunikasi Lintas Budaya Orang Asli 
Papua (OAP) di Belanda. Proses komunikasi yang tidak sederhana dan 
rumit terjadi bagi OAP di Belanda. 

Dalam proses komunikasi itu, banyak hal yang ditampilkan dari 
berbagai aspek baik individu maupun kelompok. Dalam peristiwa 
komunikasi terjadi proses yang dinamis. Komunikasi merupakan proses 
dinamis di mana orang berusaha untuk berbagi masalah internal mereka 
dengan orang lain melalui penggunaan simbol. (Samovar, Porter & amp; 
Mc Daniel, 2010, p, 18) 

Dalam proses komunikasi, tentunya kita memahami, kapan kita dapat 
berkomunikasi, di mana kita dapat saling berinteraksi satu sama lainnya. 
Tentunya kita memiliki hak dalam menentukan dengan siapa kita akan 
berkomunikasi. Komunikasi adalah sebuah proses sosial dan budaya.  
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KARAKTERISTIK KOMUNIKASI LINTAS 
BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, interaksi 

antarbudaya menjadi semakin umum dan relevan. Dalam konteks ini, 
pemahaman karakteristik komunikasi antar budaya menjadi sangat 
penting. Perbedaan bahasa, norma sosial, nilai-nilai budaya, dan aspek 
nonverbal adalah faktor-faktor kunci yang memengaruhi interaksi 
antarindividu atau kelompok dari budaya yang berbeda. Oleh karena itu, 
kajian ilmu komunikasi terhadap karakteristik komunikasi antar budaya 
memegang peran sentral dalam menguraikan dinamika interaksi global 
yang semakin kompleks. 

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk menjelaskan dan 
menganalisis karakteristik komunikasi antar budaya yang terlibat dalam 
interaksi lintas budaya. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 
karakteristik ini, diharapkan para ilmuwan komunikasi dan praktisi 
komunikasi akan lebih mampu memahami perbedaan budaya, 
memfasilitasi komunikasi yang efektif, dan meminimalkan risiko konflik 
dan kesalahpahaman dalam berbagai konteks. 

Pembahasan tentang karakteristik komunikasi antar budaya ini 
memiliki manfaat yang signifikan dalam kajian ilmu komunikasi. Ini 
memungkinkan para ilmuwan komunikasi untuk mengembangkan teori-
teori yang lebih beragam dan relevan yang dapat diterapkan dalam 
konteks global. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi 
antar budaya dapat membantu praktisi komunikasi, diplomat, pengusaha 
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KOMUNIKASI DALAM  
PRESPEKTIF BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Komunikasi dalam budaya memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk, mempertahankan, dan mengembangkan aspek-aspek 
budaya dalam masyarakat (Effendy, 2000). Berikut adalah beberapa alasan 
mengapa komunikasi dalam budaya sangat penting:  
- Menghantarkan Nilai dan Norma: Komunikasi merupakan cara utama 

bagi sebuah budaya untuk mentransmisikan nilai-nilai, norma sosial, 
dan pandangan dunia kepada generasi muda. Melalui cerita, legenda, 
dan tradisi lisan, komunikasi membantu mengajarkan bagaimana 
seharusnya seseorang berperilaku dalam masyarakat tertentu. 

- Pengenalan Identitas Budaya: Komunikasi dalam budaya membantu 
mengidentifikasi dan memperkuat identitas budaya. Cara berbicara, 
berpakaian, dan bertindak merupakan aspek-aspek yang 
mencerminkan identitas budaya dan membedakan budaya satu 
dengan yang lainnya. 

- Warisan Budaya dan Tradisi: Komunikasi adalah alat utama dalam 
memelihara, merawat, dan meneruskan warisan budaya dan tradisi. 
Puisi, cerita rakyat, dan ritual-ritual budaya adalah bentuk komunikasi 
yang dapat digunakan untuk mengabadikan tradisi dan cerita yang 
telah ada sebelumnya. 

- Pembentukan Komunitas dan Jaringan Sosial: Komunikasi dalam 
budaya memungkinkan pembentukan komunitas dan jaringan sosial 
yang kuat. Orang-orang dengan latar budaya yang sama cenderung 
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KOMPONEN KOMUNIKASI 
ANTARBUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Budaya dan komunikasi memiliki keterkaitan satu sama lain bahkan 

sangat melekat dalam diri individu dari lahir. Kesamaan latar belakang 
budaya tiap individu juga mampu membuat keterikatan dengan individu 
lain bahkan bisa meluas menjadi paguyuban dan perkumpulan budaya 
yang pada akhirnya akan melahirkan banyak kegiatan budaya. Nah 
disinilah diperlukan komunikasi untuk membangun komunitas budaya. 
Budaya dan kebudayaan adalah dua hal yang tidak jauh berbeda. Inti dari 
budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta karsa dan rasa. Sedangkan 
kata kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa Sansekerta yang 
berarti akal, kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya 
(majemuk), sehingga diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia 
(Supartono W, 2004: 30). 

Budaya yang telah berakar dalam diri seorang individu merupakan 
hasil dari proses komunikasi. Budaya dan komunikasi adalah dua hal yang 
tidak bisa terpisahkan seperti kata Edward T. Hall “Culture is 
communication and communication is culture” Artinya: Komunikasi adalah 
salah satu dimensi yang paling penting. Hall menyimpulkan: “Budaya 
adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya.” (Edward T. Hall, 1990: 
186). Hubungan antar budaya dan komunikasi penting dipahami untuk 
memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh 
budayalah orang-orang belajar berkomunikasi. Perilaku mereka dapat 
mengandung makna, sebab perilaku tersebut dipelajari dan diketahui, dan 
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HAMBATAN  
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan hal yang paling mendasar dalam kehidupan 

manusia. Hampir semua manusia di dunia ini memiliki kebutuhan akan 
hubungan sosial dengan manusia lainnya. Tentu kita ingin menguasai dan 
dikendalikan, kita ingin dicintai dan mencintai. Kebutuhan tersebut dapat 
terpenuhi melalui suatu pertukaran pesan. Di sinilah pesan bertindak 
sebagai jembatan yang mempersatukan hubungan antar manusia. 
Masalahnya orang-orang yang kita ajak bicara maupun orang yang kita 
ajak berinteraksi mereka memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 

Setiap orang memiliki perjuangannya masing-masing untuk bisa 
berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda budaya, kebiasaan, 
keluarga dan pendidikan. Gudykunst dalam (Darmastuti, 2013) 
berpendapat bahwa adanya perbedaan latar belakang budaya dapat 
menyebabkan perbedaan persepsi diantara partisipan komunikasi, 
sehingga dapat menimbulkan ketidakpastian (uncertainty) dan kecemasan 
(anxiety) serta diperlukannya adaptasi akomodasi. Itu mengapa salah satu 
prinsip berkomunikasi yaitu semakin mirip latar belakang budaya dan 
sosial mereka, maka semakin efektif komunikasi orang tersebut. 

Edward T Hall dalam (Mulyana, 2003) mengatakan bahwa antara 
budaya dan komunikasi dapat dilibatkan sebagai dua sisi dari satu keping 
mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
Tidak ada budaya tanpa ada komunikasi, dan begitu sebaliknya tidak akan 
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POLA KOMUNIKASI DALAM 
KERAGAMAN BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi pada dasarnya diperlukan baik bagi diri sendiri maupun 

bagi orang lain. Efektifnya sebuah komunikasi mempunyai pengaruh baik 
dalam hidup bersosialisasi, apabila komunikasi  dilakukan dengan baik dan 
benar baik bagi pengirim pesan (Communicator) maupun bagi penerima 
pesan (Communican). Hidup bermasyarakat tidak lepas dari perbedaan, 
baik itu perbedaan warna kulit, postur tubuh, tutur kata, agama maupun 
budaya. Dalam hal ini, baik interaksi sosial maupun komunikasi merupakan 
hal mendasar untuk menjaga keharmonisan antar individu dan budaya. 
Dengan menerapkan model komunikasi, keharmonisan dalam hubungan 
khususnya antar budaya tentu akan memungkinkan terciptanya kehidupan 
yang baik antar manusia yang berbeda budaya.(Wulandari & Luthfi, 2022). 

Aktifitas komunikasi menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam 
proses social dimana interaksi berlangsung. Melalui komunikasi, setiap 
orang dapat berhubungan satu sama lain. Dalam berbagai kegiatan sosial 
yang berbasiskan keberagaman budaya, komunikasi merupakan saluran 
utama terjadinya proses interaksi. Proses interaktif keragaman budaya ini 
memungkinkan terjadinya komunikasi antarbudaya sebagai sebuah 
fenomena keseharian. Interaksi akan menjadi tidak berarti tatkala 
komunikasi di dalamnya tidak berjalan pada semestinya. Komunikasi 
menjadi saluran penting dalam membangun hubungan interaksi antar 
manusia (Salakay, 2021). 
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IDENTITAS SOSIAL  
DAN ETHNIC IDENTITY 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Teori identitas sosial lahir dan mulai berkembang pasca Perang Dunia 

II dan menjadi momentum penting munculnya ragam pendekatan lain 
dalam kajian psikologi sosial. Penjelasan-penjelasan tentang kekerasan, 
konflik, otoriter, diskriminasi yang terjadi pada saat perang terjebak hanya 
pada dimensi interpraktis antar manusia yang menyebabkan 
ketidakpuasan para psikolog sosial. Beberapa psikolog sosial seperti 
Horsney dan Hogg meyakini bahwa konflik dan kekerasan yang terjadi 
pada Perang Dunia II tidak hanya sebatas gejala interpersonal melainkan 
lebih dari itu, tetapi perlu dipahami sebagai sebuah gejala antar kelompok 
dengan identitas-identitas yang melekat.  Dalam Perspektif teori identitas 
sosial, perilaku individu bukan didasarkan oleh pilihan rasional dan pilihan 
bebasnya, melainkan hadir dari proses identifikasi diri yang merupakan 
representasi kelompok yang menaunginya.  

Teori identitas sosial mulai dikembangkan pada tahun 1970-an oleh 
Tejfel, seorang psikolog sosial keturunan Inggris, meski awal mulanya 
dapat dilacak pada tahun-tahun sebelumnya. Michael Hogg (2006) 
keberadaan teori identitas sosial ditentukan oleh empat hal (1) 
kategorisasi secara perseptual menekankan persoalan pada kategori-
kategori sosial yang sama serta membedakannya dengan kategori yang 
berbeda (2) kategorisasi yang berubah menjadi prasangka sosial bermula 
dari peran dan proses-proses kognitif (3) perilaku diskriminatif memicu 
penilaian yang serampangan terhadap orang lain (4) proses perbandingan 
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WORLDVIEW, IDEOLOGI, DAN MAKNA 

 
  

A. PENDAHULUAN  
Perkembangan keilmuan komunikasi sampai saat ini khususnya pada 

era Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan hingga saat ini 
semakin berkembang, dan juga bersinggungan atau bersentuhan dengan 
keilmuan lainnya. Komunikasi bukan hanya proses dalam penyampaian 
pesan dari si pengirim pesan kepada si penerima pesan, karena sejatinya 
manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi dan saling 
berkomunikasi dengan yang satu sama lainnya, seperti yang terjadi dalam 
proses komunikasi sesama suku, adat, budaya maupun pengetahuan yang 
ada di sekitarnya. Perbedaan suku, adat, dan budaya membuat proses 
komunikasi kesulitan atau sedikit terhambat, karena si pengirim pesan 
tidak bisa menyampaikan pesan dan informasi secara baik, atau pun 
sebaliknya si penerima pesan tidak bisa menangkap apa yang disampaikan 
oleh si pengirim pesan. Dari itu muncul adanya proses pertemuan 
antarkelompok yang saling berinteraksi dengan kelompok lain yang 
merupakan bentuk dari komunikasi antarbudaya. Secara umum 
komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi yang dilakukan oleh 
seseorang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, karena di 
dalam komunikasi antarbudaya itu sendiri memiliki makna, ideologi, dan 
juga worldview. 

 

B. PENGERTIAN WORLDVIEW 
Istilah worldview sebetulnya sudah ada atau muncul sejak abad ke-18. 

Istilah aslinya adalah weltasnschauung yang berasal dari bahasa Jerman. 
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METODE ANALISIS DALAM 
K0MUNIKASI ANTAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Dalam bab ini penulis membahas berbagai metode analisis yang 

digunakan untuk memahami dan menganalisis komunikasi antar budaya. 
Bab ini menguraikan berbagai metode analisis yang dapat digunakan 
dalam komunikasi antar budaya untuk memahami perbedaan budaya dan 
konteks sosialnya. Dengan kita memahami dan mengaplikasikan metode 
analisis ini dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan mengurangi 
kesalahpahaman dalam interaksi antar budaya. Dengan menggunakan 
metode-metode analisis dalam komunikasi antar budaya, kita dapat 
memahami perbedaan budaya dan filosofi komunikasi yang dapat 
menimbulkan masalah dalam komunikasi antar budaya, serta memahami 
potensi akulturasi dan peran komunikasi dalam mempermudah akulturasi 
antar budaya. Metode analisis ini memberikan kontribusi dalam 
pemahaman mengenai komunikasi antar budaya dan dapat digunakan 
dalam pengembangan kompetensi komunikasi antar budaya. 

Komunikasi antar budaya memerlukan pemahaman yang mendalam 
tentang perbedaan budaya dan konteksnya, sehingga metode analisis 
yang tepat menjadi krusial untuk menghindari kesalahpahaman dan 
meningkatkan efektivitas komunikasi antar budaya. Komunikasi antar 
budaya adalah proses komunikasi yang terjadi antara individu atau 
kelompok yang berasal dari budaya yang berbeda. Dalam konteks ini, 
penting untuk memahami perbedaan budaya dan filosofi komunikasi yang 
dapat menimbulkan masalah dalam komunikasi antar budaya.  
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KOMUNIKASI LINTAS  
BUDAYA DI ERA DIGITAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Komunikasi lintas budaya dibedakan dari komunikasi intrakultural. 

Komunikasi intrakultural adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-
orang dengan kultur yang sama, dan komunikasi interkultural, yang 
merujuk pada pertukaran (exchange) dalam setting interpersonal dari 
kultur yang berbeda.  Sementara komunikasi lintas budaya ruang 
lingkupnya lebih luas lagi yaitu komunikasi budaya antaranggota seluruh 
budaya yang beragam. 

Sekarang ini komunikasi lintas budaya mengalami perkembangan 
lingkup dalam berkomunikasi yaitu melalui dunia digital. Individu akan 
memiliki pengalaman dan paparan yang berbeda dalam berkomunikasi 
lintas budaya di dunia digital. Peralihan dari komunikasi massa ke media 
baru mulai diformalisasikan sejak 1990-an. Percepatan penyebaran media 
digital dari teknologi informasi dan telekomunikasi pada 1990-an telah 
menyebabkan studi media dan komunikasi dapat diukur oleh objek 
penelitian dengan indikator-indikator baru. Bentuk baru media 
membutuhkan eksplorasi tersendiri dan pada saat yang sama remediasi 
media tradisional menjadi terbuka untuk penelitian. Studi media baru 
telah mendapat tempat sebagai cabang teori komunikasi, dan ia 
didasarkan pada klaim bahwa lingkungan media tradisional telah 
ditantang bukan hanya oleh inovasi teknologi tetapi juga pada level 
ekologi, yang mengandung perubahan substansial dan kualitatif 
ketimbang perkembangan inkremental dalam lingkungan media. 
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PENTINGNYA MENINGKATKAN  
KESADARAN DIRI DALAM PENGGUNAAN 
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DARI KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAJULUAN 
Komunikasi merupakan proses berbagi makna melalui perilaku verbal 

dan nonverbal. Perilaku yang dimaksudkan disini adalah tindakan yang 
dilakukan para pelaku komunikasi, seperti yang disampaikan oleh Ronald B. 
Adler dan George Rodman (Mulyana, 2019: 12) menyampaikan 
komunikasi adalah proses manusia merespons perilaku simbolik dari orang 
lain. Simbolik yang dimaksudkan ialah bahasa, kata, gesture, tanda 
digunakan manusia dalam mendefinisikan sesuatu untuk menyampaikan 
sesuatu kepada orang lain. Hal serupa yang diutarakan oleh T. Wood 
bahwa komunikasi bersifat simbolik, di mana ketika manusia 
berkomunikasi tentunya melibatkan interaksi melalui simbol-simbol 
tersebut. Simbol atau lambang merupakan sesuatu yang mewakili sesuatu 
lainnya berdasarkan kesepakatan bersama. Selain itu, simbol juga 
merepresentasikan suatu konsep, gagasan yang lebih abstrak. Dengan 
kata lain, simbol adalah jargon, kata, isyarat, gambar, gaya pakaian atau 
rambut yang mengandung suatu makna tertentu yang hanya dikenali oleh 
mereka.  

Setiap manusia berbeda, perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor menurut Jalaluddin Rahkmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi 
Edisi Revisi” menyampaikan terdapat faktor personal dan faktor 
situasional dalam diri individu. McDougall menekankan betapa pentingnya 
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A. PENGERTIAN KOMUNIKASI 
Sebagai makhluk sosial, setiap orang yang hidup dalam suatu 

kelompok masyarakat, dalam menjalani aktivitas kesehariannya sejak ia 
bangun tidur di pagi hari hingga tidur kembali pada malam harinya 
senantiasa terlibat dalam kegiatan komunikasi. Hal mana dilakukan 
sebagai konsekuensi dari hubungan sosialnya melalui interaksi dengan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Bila kita amati lebih teliti mengenai 
aktivitas manusia dalam menjalani kehidupan kesehariannya itu, maka 
sebagian besar diisi dengan kegiatan berkomunikasi, mulai dari mengobrol, 
membaca koran, mendengarkan radio, menonton televisi atau bioskop, 
dan sebagainya. lni membuktikan bahwa, dalam tatanan kehidupan sosial 
manusia, komunikasi telah menjadi jantung kehidupan. Apabila jantung 
kehidupan itu tidak berfungsi, maka tidak akan ada kehidupan manusia 
seperti yang kita alami saat ini, sehingga tidak akan mungkin terbentuk 
suatu tatanan kehidupan manusia yang terintegrasi dalam sistem sosial 
yang disebut masyarakat. Para cendekiawan kuno mulai dari Aristoteles 
yang hidup ratusan tahun sebelum Masehi hingga pakar komunikasi 
modern yang lahir pada abad 20 menyadari betapa pentingnya komunikasi 
bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, maupun politik.1  

 
1 Zikri Fachrul Nurhad, dkk, Kajian Tentang Efektifitas Pesan Dalam Komunikasi, Jurnal 

Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian-ISSN: hlm.90 
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FAKTOR PERSONAL DALAM 
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan aktifitas semua makhluk hidup yang ada di 

dunia, hanya saja yang dapat dimengerti adalah komunikasi antar manusia. 
Komunikasi antar manusia ini sangatlah penting baik dalam kehidupan 
sosial maupun dalam kehidupan berorganisasi. Dalam menjalin hubungan 
kehidupan sosial dan kehidupan berorganisasi dapat terjalin dengan baik 
dan harmonis, maka dibutuhkan komunikasi yang baik dapat mencegah 
adanya konflik atau salah paham. Dalam kehidupan sehari-hari, 
komunikasi merupakan suatu tindakan dalam memberikan atau menerima 
informasi sesuai dengan apa yang di butuhkan pada saat itu. Tindakan 
komunikasi berdasarkan pada konteks terbagi menjadi beberapa macam, 
yaitu konteks komunikasi interpersonal, komunikasi intrapersonal, 
komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi massa 
(Mustika, 2020). 

Komunikasi antar manusia merupakan inti dari setiap interaksi sosial 
yang kita alami sehari-hari. Seiring dengan perkembangan globalisasi dan 
kemajuan teknologi, komunikasi antar budaya telah menjadi aspek yang 
semakin penting dalam lingkup komunikasi antar manusia. 

Komunikasi antar budaya adalah proses yang sangat kompleks dan 
menantang. Saat individu dari latar belakang budaya yang berbeda 
berinteraksi, terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi bagaimana 
pesan disampaikan dan dipahami. Salah satu faktor yang memiliki peran 
kunci dalam dinamika komunikasi antar budaya adalah faktor personal. 
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Penulis adalah seorang entrepreneur yang juga 
merangkap sebagai salah satu dosen aktif di LSPR 
Institute of Business & Communication Jakarta, baik 
pada undergraduate program hingga postgraduate 
program. Bidang Komunikasi dan pemasaran 
merupakan bidang yang telah di tekuni sebelumnya, 
baik secara akademis maupun secara implementatif, 
hingga akhirnya mengarah ke fase strategis pada 

bisnis yaitu dibidang brand yang dikolaborasikan dengan sistematika 
public relations. 
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Nofia Natasari, S.Kom.I., M.Sos 
Penulis telah menyelesaikan studi S1 tahun 2015 dan 
S2 tahun 2019 Program Studi Komunikasi Dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Saat ini adalah dosen tetap 
Program Studi Desain Komunikasi Visual Fakultas 
Teknologi Universitas Pertiwi. Mengampu mata 
kuliah digital marketing communication, proses 

komunikasi, psikologi komunikasi serta sejarah seni rupa dan desain. Mulai 
berkecimpung dalam bidang penulisan sejak lulus S2, dan saat ini sebagai 
tim di pengelola Jurnal STARS (Sains, Teknologi dan Arts) Universitas 
Pertiwi dan Virtu: Jurnal Kajian Komunikasi, Budaya dan Islam (Program 
Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam) Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Akun 
media sosial instagram: @nofianatasari dan youtube: nofia natasari.  
 

Siti Meisyaroh, S.Sos, M.Soc.Sc 
Penulis lahir di Jakarta, 04 Mei 1982. Penulis 
merupakan anak pertama dari 4 bersaudara dari 
orangtua yang bernama Drs. H Mahlul Batubara dan 
Hj. Sopiah Nasution. Penulis saat ini sudah menikah 
dengan Sarmadan Harahap dan dikaruniai 2 orang 
putra yakni Alif Arsya Harahap dan Fathan Rasya 
Harahap. Penulis menempuh pendidikan pertama 
kali di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 03 Pagi lulus tahun 

1994, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 121 lulus tahun 1997, 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 83 lulus tahun 2000, dilanjutkan 
pendidikan Sarjana (S1) di Universitas Jayabaya, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik (FISIP) pada Jurusan Hubungan Internasional dan lulus tahun 
2004. Sehabis itu langsung melanjutkan kembali ke pendidikan Magister 
(S2) di Universiti Kebangsaan Malaysia, Fakulti Sains Sosial dan 
Kemanusiaan (FSSK) pada Program Studi Komunikasi dan lulus tahun 2007. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di Malaysia, Penulis kembali ke Jakarta 
dan bekerja sebagai Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi di Universitas 
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Bunda Mulia pada tahun 2008- 2013 dan kemudian berpindah ke Institut 
Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie (IBIKKG) sebagai Dosen di Program 
Studi Ilmu Komunikasi pada tahun 2013 hingga sekarang. Penulis pernah 
meraih penghargaan Best Paper dalam konferensi internasional bertajuk 
The 1st International Conference on Corporate and Marketing 
Communication (ICCOMAC) yang diselenggarakan oleh Prodi Ilmu 
Komunikasi, Unika Atma Jaya Jakarta dengan judul Paper “Social Media as 
a Widespread Communication Towards Hijab Trends among Indonesian 
Moslem Women” oleh Siti Meisyaroh dan Dyah Nurul Maliki (Institut Bisnis 
dan Informatika Kwik Kian Gie) untuk kategori Leveraging Social Media in 
Marketing Communication pada tahun 2014. Selain itu pada tahun 2022 
masuk ke dalam tim penulis buku Teknologi Pengembangan Media dan 
tahun 2023 menulis juga di dalam buku Media Siber yang merupakan Book 
Chapter dari penerbit Widina. Penulis pun aktif menulis diberbagai jurnal 
nasional komunikasi, membuat modul pembelajaran, dan berpartisipasi 
aktif dalam berbagai kegiatan akademik diseputar bidang komunikasi. 
 

Wida Nofiasari, M.I.Kom. 
Penulis lahir di Tangerang 11 November 1986. Penulis 
menyelesaikan studi Strata satu di Program Studi Ilmu 
Komunikasi Universitas Mercu Buana (2004-2008). 
Kemudian melanjutkan Program Magister (S-2) di 
Program Pasca Sarjana Universitas Mercu Buana, 
bidang Ilmu Komunikasi Politik dan Media lulus tahun 
2020. Setelah lulus (S-2) penulis menjalani profesi 

sebagai dosen Sains Komunikasi dan bergabung di beberapa organisasi, 
diantaranya  FAPSI, FKDI dan IVENDO. Saat ini penulis menjadi Ketua 
Program Studi Sains Komunikasi (2022-2027) di Universitas Media 
Nusantara Citra, Jakarta Barat.  
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Anne Haerany, S.E., M.E.Sy 
Penulis terlahir di Ciamis, 24 Desember 1973 dari 
seorang ayah bernama Sudarman Kusnansyah dan 
Ibu bernama Rochaenah Widiarnaningsih. Lulus dari 
Sekolah Dasar pada tahun 1985 di SD N Cikencreng 
Kec. Cimerak Kab. Ciamis, kemudian pada tahun 
1988 lulus dari SMP N Salakaria Kec. Sukadana Kab. 
Ciamis, dan pada tahun 1991 lulus dari SMA N 1 
Sintang Kalimantan Barat. Pada tahun yang sama 

melanjutkan jenjang pendidikan ke perguruan tinggi di STIE YPKP Bandung 
Program Strata 1 Jurusan Manajemen Keuangan dan Perbankan yang 
diselesaikan pada tahun 1995. Setelah sempat mengajar di salah satu SMA 
swasta di Cirebon selama kurang lebih 2 tahun, akhirnya penulis 
memutuskan untuk fokus menjadi Ibu Rumah Tangga. Pada tahun 2010 
mendapat amanah untuk merintis lembaga keuangan mikro syariah (BMT), 
karena merasa tidak memiliki “bekal” maka pada tahun 2011 akhirnya 
memutuskan meneruskan pendidikan Strata 2 Ekonomi Syariah di 
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon dan lulus pada tahun 2013. 
Sekarang penulis berprofesi sebagai Dosen Tetap di STEI Al Ishlah Cirebon 
sejak tahun 2016, dan aktif di berbagai organisasi diantaranya di MES 
Daerah Cirebon sebagai Bendahara Umum, di ICMI Kab. Cirebon sebagai 
anggota Dewan Pakar, dan sedang menempuh pendidikan Doktoral di UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung mulai tahun 2020. 
 

Dr. Neka Fitriyah, M.Si. 
Penulis lahir di Jakarta, 11 Agustus 1977. Studi S1 
diselesaikan di Universitas Sam Ratulangi, Manado 
pada tahun 2001. Setelah lulus S1 penulis berkarir 
menjadi jurnalis dan announcer radio baik lokal 
maupun Nasional. Dengan pengalaman yang dimiliki, 
pada tahun 2005 penulis mulai menjadi staf pengajar 
pada Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa sampai sekarang. Untuk menunjang karir dan 
kompetensinya pada 2008 penulis melanjutkan studi di S2 di IPB 
University pada program studi komunikasi pembangunan lulus tahun 2010 
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dan melanjutkan S3 pada tahun 2016 pada program studi yang sama di IPB 
University lulus tahun 2021. Karya ilmiah yang dipublikasikan terkait topik 
politik lokal, pemberdayaan masyarakat, kajian media, komunikasi 
pembangunan khususnya pada komunikasi publik, dan komunikasi 
perubahan perilaku serta pemberdayaan masyarakat. Selain menjadi 
seorang dosen, penulis juga menjadi konsultan untuk Pemerintah Daerah 
dan korporat. Moto hidup penulis; jadilah yang terbaik karena sebaik-baik 
manusia adalah mereka yang dapat memberikan manfaat kepada orang di 
sekitar.  
 

Dr. Yeyen Subandi, S.IP., M.A 
Memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Hubungan 
Internasional Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta pada tahun 2004, dan gelar Master of 
Arts dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2016, dan 
gelar Doktor pada Program Doktoral Politik Islam-

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2021. Dari 
tahun 2006 sudah aktif dalam isu-isu kemanusiaan yang bergabung dalam 
Non-Governmental Organization (NGO) lokal, nasional, dan internasional 
seperti World Bank, AusAID, USAID, dan juga isu penanggulangan 
penyalahgunaan narkotika di Indonesia bersama tempat Rehabilitasi Sosial 
dan Lembaga Pemasyarakatan Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu aktif juga dalam 
isu penanggulangan kemiskinan bersama Kemitraan dan Word Bank. Pada 
tahun 2016-2017 menjadi staf pengajar di Program Studi Hubungan 
Internasional Universitas Darussalam Gontor, kemudian tahun 2018 
menjadi asisten pengajar di Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Mulai tahun 2018 juga menjadi 
staf pengajar di Program Studi Hubungan Internasional Universitas Respati 
Yogyakarta. 
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Dr. Cecep Ucu Rakhman, A.Md., S.Sos., M.M 
Penulis bekerja sebagai dosen tetap di Politeknik 
Pariwisata NHI Bandung (dulu namanya Sekolah 
Tinggi Pariwisata Bandung). Penulis merupakan 
lulusan Jurusan Hospitality Sekolah Tinggi 
Pariwisata Bandung Program DIII pada 1998; 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjajaran 
Program Sarjana pada 2005; Program Magister 

Manajemen Universitas Telkom (dulu Namanya Sekolah Tinggi 
Manajemen Bisnis Telkom-Bandung) pada 2007; dan terakhir Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran Program Doktor Kajian Budaya 
(Pariwisata) pada 2014. Selain sebagai dosen, penulis juga merupakan 
asesor pariwisata dan penyuluh antikorupsi muda yang bersertifikat 
BNSP. Penulis telah menghasilkan karya berupa artikel jurnal dan 
beberapa buku, baik itu buku referensi maupun buku ajar serta book 
chapter. Penulis juga pernah menjadi narasumber dan pengajar diklat, 
serta tenaga ahli penyusunan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata 
Daerah dan juga Rencana Pengembangan Destinasi Pariwisata. Penulis 
dapat dihubungi melalui email cecep.u.r@gmail.com. 
 

Dr. Naniek Afrilla Framanik., S.Sos., M.Si. 
 Penulis adalah Doktor Bidang Ilmu Komunikasi 
dengan Jabatan Fungsional Lektor Kepala di 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Kota Serang, 
Provinsi Banten. Pengalaman Penulis sebagai 
pendidik sudah mengabdi selama kurang lebih 23 
tahun, mengajar di Program Studi Ilmu Komunikasi 
FISIP. Nama lengkap penulis adalah Assoc. Prof. Dr. 

Naniek Afrilla F., S.Sos., M.Si., CPR., CH., CHt. dengan E-mail dan contact 
yang bisa dihubungi: naniek.afrilla@untirta.ac.id (HP +62 821-2312-1822). 
Penulis menyelesaikan Pendidikan dengan jenjang sebagai berikut: (1) S-3 
Ilmu Komunikasi USAHID Jakarta, (2) 2018, S-2 Ilmu Komunikasi USAHID 
Jakarta, 2008, (3) S-1 Ilmu Komunikasi, UNISBA Bandung, 1999. Penulis 
tersertifikasi pada beberapa bidang sebagai berikut: (1) Certified 
Metodologi Asesor Badan Nasional Sertifikasi Profesi Tahun 2021, (2) 

mailto:cecep.u.r@gmail.com


 

Profil Penulis | 289 

Certified Uji Kompetensi Strategic Public Relations-BNSP Tahun 2021, (3) 
Certified Professional Hypnotherapy Tahun 2021, (4) Certified Advance 
Hypnotherapy Tahun 2020 dengan titel (Certified Hypnosist (CH) & 
Certified Hypnotheraphist (CH.t), (5) Certified Metode Kualitatif dan 
Kuantitatif, (6) Certified Editor Buku, (7) Sertifikasi Dosen Tahun 2005. 
Selanjutnya kepakaran penulis ada pada bidang: (1) Kajian Riset Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial, (2) Ilmu Hubungan Masyarakat, (3) 
Komunikasi Antarbudaya, (4) Media Studies, (5) Komunikasi Antarpribadi, 
(6) Corporate Social Responsibility. Adapun pengalaman kerja sebagai 
berikut: Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Untirta, tahun 2006-
2008, Anggota Senat Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, tahun 2012-2016, 
Dosen Tamu dan Visiting Associate Professor di Universiti Putra Malaysia 
tahun 2018, Reviewer buku-buku terbitan University Putra Malaysia, 
Tahun 2020-2021. Penulis artikel di media massa lokal dan nasional, 2005- 
Sekarang, Dosen tetap di Kelas Pascasarjana Magister Ilmu Komunikasi 
Untirta, Dosen tamu di Kelas Pasca-Sarjana Manajemen Pendidikan Islam 
Tahun 2020- Sekarang di Universitas Islam Negeri, Dosen tamu di Kelas 
Pasca-Sarjana Administrasi Publik Untirta Tahun 2018-2019, Dosen tamu 
di Kelas Pasca-Sarjana UNIS-Tangerang Tahun 2020-2021, Dosen tamu di 
Universitas Budi Luhur Jakarta (Kelas Internasional) Tahun 2016-2017, 
Dosen tamu di Universitas Serang Raya Tahun 2015, Dosen tamu di 
STIKOM Wangsajaya Tahun 2014, Hypnotherapist Profesional 2020-
Sekarang. Penghargaan dari Presiden RI Satyalancana Karya Satya X dari 
Presiden RI, 2018. Karya tulis buku: Kasepuhan Cisungsang (Kajian 
Komunikasi Budaya dan Filsafat) tahun 2022, Interaksionisme Simbolik, 
Tahun 2020, Teori Teori Komunikator, Tahun 2020, Komunikasi Persuasif, 
Tahun 2019, Metode Penelitian Komunikasi, Tahun 2019, Revitalisasi 
Objek Wisata Ujung Kulon, Tahun 2019, Komunikasi Etnografi Cisungsang, 
Tahun 2018, Konstruksi Kearifan Lokal Kota Serang, Tahun 2016, Dasar 
dasar Humas, Tahun 2011, Strategi Rencana Komunikasi, Tahun 2011, 
Manajemen Humas, Tahun 2010. 
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Dianingtyas Murtanti Putri S.Sos., M.Si 
Penulis memperoleh gelar Magister di Universitas 
Indonesia. Sebelumnya, aktif terlibat dalam kegiatan 
kehumasan sebagai tim sukses Barnabas Suebu 
dalam pemilu Papua tahun 2006. Selanjutnya, 
pernah bekerja di Pusat Penelitian Ilmu Komunikasi 
(PUSKA) Universitas Indonesia mengerjakan projek 
lokakarya dan pelatihan di beberapa Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

tahun 2010. Kini, Dianingtyas menjadi pengajar di salah satu universitas 
swasta yakni Universitas Bakrie sejak 2011 hingga sekarang. Kesibukannya 
diisi dengan melakukan Tridharma yakni mengajar, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (PkM). Dalam membuat berbagai 
penelitian, Dianingtyas lebih banyak berfokus pada kepakarannya terkait 
dengan psikologi komunikasi, komunikasi keluarga, serta komunikasi 
antarpribadi. Selain itu, ia pun juga aktif mengikuti kegiatan penelitian 
Hibah baik internal maupun eksternal. Kemudian, beragam kegiatan 
pengabdian yang ia buat juga mengenai penguatan dari sisi Ilmu 
Komunikasi sebab Dianingtyas menerapkan bahwa “semua persoalan dan 
momen dapat diatasi dengan komunikasi, akan tetapi belum tentu 
mengetahui bagaimana cara mengkomunikasikannya”. Di Program Studi 
Ilmu Komunikasi Universitas Bakrie, Dianingtyas aktif sebagai konselor 
bagi mahasiswa baik yang bersifat akademik dan non akademik, dan 
koordinator My Pride. 
 

Dr. Nanda Dwi Rizkia, S.H., M.H., M.KN., MA 
Ketertarikan penulis tentang politik dimulai pada 
tahun 2009 silam. Hal tersebut membuat penulis 
untuk masuk ke sekolah ilmu hukum di Universitas 
Islam Bandung, lulus tahun 2009, penulis kemudian 
melanjutkan pendidikan Program Magister Ilmu 
Hukum, jurusan hukum bisnis, di Universitas 
Pancasila, Jakarta, lulus tahun 2016, dan 
melanjutkan kembali Program Doktor Ilmu Hukum 

di Universitas Padjajaran, Bandung, lulus tahun 2019. Penulis melanjutkan 
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kembali di 2020 dengan mengambil Magister Kenotariatan Universitas 
Jayabaya, dan Managemen Administrasi Publik di Institut Ilmu Sosial dan 
Managemen STIAMI, Depok, Penulis memiliki kepakaran dibidang hukum 
bisnis, hukum pasar modal, hukum surat berharga, hukum perusahaan, 
hukum pajak, hukum hak kekayaan intelektual, hukum perdata, filsafat 
hukum, teori hukum, dan hukum perdata internasional, Hukum 
Persaingan Usaha, Hukum Perbankan, Filsafat Hukum, Hukum Adat, 
Hukum Perikatan, Metodologi Penelitian Hukum, Hukum Jaminan, untuk 
mewujudkan karir sebagai dosen profesional, dan juga sebagai advokat,  
penulis pun aktif menulis buku dan beberapa karya ilmiah nasional 
maupun internasional dengan harapan dapat memberikan kontribusi 
positif bagi bangsa dan negera yang sangat tercinta ini atas dedikasi dan 
kerja keras dalam menulis buku. Email Penulis : 
nandadwirizkia.law@gmail.com 
 

Dr. Amalia Mustika, M.M., MBA 
Penulis lahir di Jakarta pada bulan Februari, 
merupakan Dosen di Institute Pariwisata Trisakti 
yang memiliki Jenjang Jabatan Akademik Lektor 
Kepala. Penulis telah mendapatkan beberapa kali 
hibah penelitian: Dosen Pemula, Fundamental, dan 
Penelitian Dasar. Mengikuti beberapa Proceeding 
Internasional dan mendapatkan The Best Poster. 
Penulis juga sebagai Narasumber Homestay dan 

Service Excellent, untuk Desa Wisata seperti di Jawa Barat: Cibuntu, 
Kampung Tajur, Belitung Timur, Linggamekar, Sakerta Timur, Cipasung. 
Kalimantan: Berau. Desa di Jawa Timur: Petak-Pacet, Pujon Kidul. 
Narasumber Grooming dan Etos Kerja, untuk Front liner di hotel Bogor, 
Yogyakarta, Solo, Menado, Batam, bekerja sama dengan Kemenpar. 
Penulis Kedua dalam buku Pembentukan dan Pembinaan Desa Menuju 
Desa Wisata, Call for book mengenai Manajemen Pariwisata Teori & 
Praktek, Sosiologi Komunikasi, Perilaku Organisasi dan Pengantar Bisnis. 
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